
 

 

ABSTRAK 

 

Tesis dengan judul “Pengembangan Sumber Belajar Ilmu Tajwid Berbasis 

Metode Discovery untuk Santri Diniyah di Pondok Pesantren Qomarul Hidayah 

Desa Nglongsor Tugu Trenggalek” ini ditulis oleh Imam Saifudin, NIM. 

12506194032, dibimbing oleh  Dr. Agus Purwowidodo, M.Pd dan  Dr. H. Zaini 

Fasya, S.Ag.,M.Pd.I. 

Kata Kunci: Pengembangan, Sumber Belajar, Discovery 

Latar belakang pada penelitian dimulai dari pentingnya sumber belajar yang 

memiliki peran sebagai komponen peningkatan hasil belajar peserta didik. Dari 

hasil observasi peneliti di Madrasah Diniyah PP. Qomarul Hidayah Tugu 

Trenggalek, dimana terjadi permasalahan pada hasil belajar peserta didik yang 

tidak sesuai dengan harapan yang diinginkan yang menjadi masalah pada saat 

ujian datang mereka menjawab asal asalan. Terlihat dari minat peserta didik yang 

kurang karena saat proses pembelajaran berlangsung, walaupun diberi mata 

pelajaran tambahan dari bahan ajar yang disusun salah seorang ustad hanya ada 

sedikit peningkatan. Dari sedikit peningkatan inilah bisa diketahui terdapat pokok 

persoalan pada bahan ajar dan metode yang dipakai. Maka oleh sebab itu untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik peneliti bermaksud mengembangkan 

sumber belajar dalam bentuk bahan ajar ilmu tajwid dari bahan ajar lama. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah; 1) Bagaimana kelayakan 

hasil pengembangan sumber belajar ilmu tajwid berbasis metode discovery di 

Madrasah Diniyah PP. Qomarul Hidayah Desa Nglongsor  Tugu Trenggalek?, 2) 

Bagaimana Efektifitas pengembangan sumber belajar ilmu tajwid berbasis metode 

discovery mampu meningkatkan hasil belajar santri terhadap ilmu tajwid di 

Madrasah Diniyah PP. Qomarul Hidayah Desa Nglongsor  Tugu Trenggalek?.  

Adapun tujuanya yaitu; 1) Untuk mengetahui kelayakan hasil 

pengembangan sumber belajar ilmu tajwid berbasis metode discoveri di Madrasah 

Diniyah PP. Qomarul Hidayah Desa Nglongsor  Tugu Trenggalek, 2) Untuk 

mengetahui keefektifan dan kelayakan pengembangan sumber belajar ilmu tajwid 

berbasis metode discovery meningkatkan hasil belajar santri di Madrasah Diniyah 

PP. Qomarul Hidayah Desa Nglongsor  Tugu Trenggalek. Produk yang 

diharapkan dalam penelitian ini berupa bahan ajar berbasis discovery. Spesifikasi 

produk yang yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah Bahan Ajar mata 

pelajaran Ilmu Tajwid, sasaran produk adalah para santri Madrasah Tsanawiyah 

Diniyah kelas 1 PP. Qomarul Hidayah.  



 
 

 

Metode penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan dengan jenis 

penelitian ADDIE (Analisis, Design, Development, Implementation, Evaluasions). 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Simple Random Sampling. 

Sampel dalam penelitian ini mengambil jenjang kelas I yaitu kelas 1 MTs Diniyah 

Sore dan kelas I MTs Diniyah Malam. Metode pengumpulan data yang digunakan 

yaitu angket, tes, observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode analisis data 

menggunakan uji normalitas dan hipotesis melalui uji t. 

Kesimpulan penelitian pengembangan bahan ajar ilmu tajwid berbasis 

metode discoveri yaitu; 1) Berdasarkan pendapat para ahli  dan siswa berdasarkan 

hasil angket yang diperoleh yaitu angket dari ahli materi secara keseluruhan 

memperoleh persentase skor 83%  masuk dalam kriteria sangat layak, hasil 

validasi dosen ahli media 95% masuk dalam kriteria sangat layak. Sedangkan 

respon siswa rata-rata keseluruhan mendapat persentase 84% masuk pada kriteria 

sangat layak, 2) Efektivitas produk dilihat dari hasil angket tes peserta sebagai 

bentuk hasil belajar siswa dan diketahui bahwa ada selisih lebih besar kelompok 

yang di ajar dengan bahan ajar baru dibanding yang diajar dengan bahan ajar lama 

yaitu perbandinganya dalam persentase penilaian yang ketuntasan 84% > 66%. 

Dengan hasil uji t dengan pernyataan kesimpulan t hitung lebih besar dibanding 

dengan t tabel yaitu 11,409 > 2,145.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

ABSTRACT 

The thesis entitled "Development of Learning Resources for Tajwid Science 

Based on the Discovery Method for Diniyah Santri at the Qomarul Hidayah 

Islamic Boarding School in Nglongsor Tugu Trenggalek Village" was written by 

Imam Saifudin, NIM. 12506194032, supervised by Dr. Agus Purwowidodo, M.Pd 

and Dr. H. Zaini Fasya, S.Ag., M.Pd.I. 

Keywords: Development, Learning Resources, Discovery 

The background in the research starts from the importance of learning resources 

that have a role as a component of improving student learning outcomes. From the 

observations of researchers at Madrasah Diniyah PP. Qomarul Hidayah Tugu 

Trenggalek, where there are problems with student learning outcomes that are not 

in accordance with the desired expectations, which becomes a problem when the 

exam comes they answer carelessly. It can be seen from the lack of student 

interest because during the learning process, even though they were given 

additional subjects from teaching materials prepared by one of the clerics, there 

was only a slight increase. From this slight increase, it can be seen that there are 

main problems in the teaching materials and methods used. So, therefore, to 

improve student learning outcomes, the researcher intends to develop learning 

resources in the form of teaching materials for recitation of tajwid from old 

teaching materials. 

The formulation of the problem in this research is; (1) How is the feasibility of 

developing learning resources for recitation based on the discovery method at 

Madrasah Diniyah PP. Qomarul Hidayah, Nglongsor Tugu Trenggalek Village?, 

(2) How the effectiveness of developing learning resources for tajwid based on the 

discovery method is able to improve student learning outcomes in tajwid at 

Madrasah Diniyah PP. Qomarul Hidayah, Nglongsor Village, Trenggalek 

Monument?. 

The objectives are; (1) To determine the feasibility of developing learning 

resources for recitation based on the discovery method at Madrasah Diniyah PP. 

Qomarul Hidayah, Nglongsor Tugu Trenggalek Village, (2) To find out the 

effectiveness and feasibility of developing learning resources for recitation based 

on the discovery method to improve student learning outcomes at Madrasah 

Diniyah PP. Qomarul Hidayah, Nglongsor Village, Trenggalek Monument. The 

expected product in this research is discovery-based teaching materials. The 

product specifications developed in this study are teaching materials for the 

subject of Tajwid Science, the target product is the students of Madrasah 

Tsanawiyah Diniyah class 1 PP. Qomarul Hidayah. 



 
 

 

This research method uses development research with the type of ADDIE research 

(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). The sampling 

technique used is Simple Random Sampling. The sample in this study took the 

first grade level, namely class 1 MTs Diniyah Sore and class I MTs Diniyah 

Malam. Data collection methods used are questionnaires, tests, observations, 

interviews and documentation. Methods of data analysis using normality test and 

hypothesis through t test. 

The conclusions of the research on the development of teaching materials for 

recitation based on the discoveri method are; (1) Based on the opinions of experts 

and students based on the results of the questionnaire obtained, namely the 

questionnaire from material experts as a whole obtained a percentage score of 

83% included in the very feasible criteria, the results of the validation of the 

media expert lecturers 95% included in the very feasible criteria While the overall 

average student response got a percentage of 84% that was included in the very 

feasible criteria, (2) The effectiveness of the product was seen from the results of 

the participant test questionnaire as a form of student learning outcomes and it 

was known that there was a greater difference between the groups taught with new 

teaching materials than those taught with the old teaching materials, namely the 

comparison in the percentage of assessment completeness 84% > 66%. With the 

results of the t-test with the conclusion statement, t-count is greater than the t-

table, namely 11.409 > 2.145. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 ملخص

شٞ فٟ ِذسسخ أطشٚحخ ثؼٕٛاْ "رط٠ٛش ِصبدس اٌزؼٍُ ٌؼٍَٛ اٌزد٠ٛذ ثٕبء ػٍٝ طش٠مخ الاوزشبف ٌذ١ٕ٠خ سبٔز

لّبسٚي اٌٙذا٠خ الإسلا١ِخ اٌذاخ١ٍخ فٟ لش٠خ ٔدٍٛٔدسٛس رٛخٛ رش٠ٕدبٌه" وزجٙب الإِبَ س١ف اٌذ٠ٓ ، سلُ 

 ثإششاف اٌذوزٛس أݤٛط فٛسٚا٠ٚذٚدٚ ٚاٌذوزٛسص٠ٕٟ فبسٟ ٠ٛ٘11455163521خ اٌطبٌت. 

 التطوير ، مصادر التعلم ، الاكتشاف: الكلمات الرئسية

 ِٓ. اٌطلاة رؼٍُ ٔزبئح رحس١ٓ فٟ وؼٕصش دٚس ٌٙب اٌزٟ اٌزؼٍُ ِٛاسد أ١ّ٘خ ِٓ اٌجحث فٟ اٌخٍف١خ رجذأ

 ٔزبئح فٟ ِشبوً ٕ٘بن وبٔذ ح١ث ، رش٠ٕدبٌه رٛغٛ ٘ذا٠خ لّبسٚي اٌذ١ٕ٠خ اٌّذسسخ فٟ اٌجبحث١ٓ ِلاحظبد

 أخبثٛا الاِزحبْ خبء ػٕذِب ِشىٍخ أصجحذ ٚاٌزٟ اٌّشغٛثخ اٌزٛلؼبد ِغ ِزٛافمخ رىٓ ٌُ اٌطلاة رؼٍُ

 إػطبئُٙ ِٓ اٌشغُ ػٍٝ ، اٌزؼٍُ ػ١ٍّخ أثٕبء لأٔٗ اٌطلاة ا٘زّبَ لٍخ خلاي ِٓ رٌه ِلاحظخ ٠ّىٓ. ثإّ٘بي

 ٘زٖ ِٓ. طف١فخ ص٠بدح سٜٛ ٕ٘بن ٠ىٓ ٌُ ، اٌذ٠ٓ سخبي أحذ أػذ٘ب اٌزٟ اٌزؼ١ّ١ٍخ اٌّٛاد ِٓ إضبف١خ ِٛاد

 ، ٌزٌه. اٌّسزخذِخ اٌزؼ١ّ١ٍخ ٚالأسب١ٌت اٌّٛاد فٟ سئ١س١خ ِشبوً ٕ٘بن أْ ِلاحظخ ٠ّىٓ ، اٌطف١فخ اٌض٠بدح

 ِٓ اٌزد٠ٛذ ٌزلاٚح رؼ١ّ١ٍخ ِٛاد شىً فٟ اٌزؼٍُ ِصبدس رط٠ٛش اٌجبحث ٠ؼزضَ ، اٌطلاة رؼٍُ ٔزبئح ٌزحس١ٓ

 .اٌمذ٠ّخ اٌزؼ١ّ١ٍخ اٌّٛاد

 طش٠مخ ػٍٝ ثٕبء   اٌزد٠ٛذ رؼٍُ ِٛاسد رط٠ٛش خذٜٚ رىْٛ و١ف( 1)؛ ٟ٘ اٌجحث ٘زا فٟ اٌّشىٍخ ص١بغخ

 ٌفؼب١ٌخ ٠ّىٓ و١ف( 1) ؟، رش٠ٕدبٌه رٛخٛ ٔدٍٛٔدسٛس لش٠خ ، ٘ذا٠خ لّشٚي اٌذ١ٕ٠خ اٌّذسسخ فٟ الاوزشبف

 اٌّذسسخ فٟ اٌزد٠ٛذ ٔزبئح اٌطلاة رؼٍُ رحسٓ أْ الاوزشبف طش٠مخ ػٍٝ ثٕبء   اٌزد٠ٛذ رؼٍُ ِٛاسد رط٠ٛش

 رش٠ٕدبٌه؟ ٔصت ٘جٛط د٠سب ٘ذا٠خ لّبسٚي اٌذ١ٕ٠خ

 اٌّذسسخ فٟ الاوزشبف طش٠مخ ػٍٝ ثٕبء   ٌٍزلاٚح اٌزؼٍُ ِصبدس رط٠ٛش خذٜٚ رحذ٠ذ( 1) ؛ ٟ٘ الأ٘ذاف

 ِصبدس رط٠ٛش ٚخذٜٚ فبػ١ٍخ ِذٜ ٌزحذ٠ذ( 1)، رش٠ٕدبٌه رٛخٛ ، ٔدٍٛٔدسٛس لش٠خ ، ٘ذا٠خ لّبسٚي اٌذ١ٕ٠خ

 لش٠خ ، اٌٙذا٠خ لّشٚي اٌذ١ٕ٠خ ِذسسخ فٟ اٌزؼٍُ ٔزبئح اٌطبٌت ٌزحس١ٓ الاوزشبف طش٠مخ ػٍٝ ثٕبء   اٌزلاٚح رؼٍُ

. الاوزشبف ػٍٝ لبئّخ رؼ١ّ١ٍخ ِٛاد ٘ٛ اٌجحث ٘زا فٟ اٌّزٛلغ إٌّزح. رش٠ٕدبٌه ٔصت. ٔدٍٛٔدسٛس

 ٚإٌّزح ، اٌزد٠ٛذ ػٍَٛ ٌّٛضٛع رؼ١ّ١ٍخ ِٛاد ٟ٘ اٌذساسخ ٘زٖ فٟ رط٠ٛش٘ب رُ اٌزٟ إٌّزح ِٛاصفبد

 .اٌٙذا٠خ لّش 1 فئخ اٌذ١ٕ٠خ اٌزسٕب٠ٚخ ِذسسخ طلاة ٘ٛ اٌّسزٙذف

 رم١ٕخ. ٚرم١١ّٗ ٚرٕف١زٖ ٚرط٠ٛشٖ ٚرص١ّّٗ اٌجحث رح١ًٍ ٔٛع ِغ اٌزّٕٛٞ اٌجحث ٘زا اٌجحث أسٍٛة ٠سزخذَ

 الأٚي اٌصف اٌذساسخ ٘زٖ فٟ اٌؼ١ٕخ أخزد. اٌجس١طخ اٌؼشٛائ١خ اٌؼ١ٕبد أخز ٟ٘ اٌّسزخذِخ اٌؼ١ٕبد أخز

 اٌّسزخذِخ اٌج١بٔبد خّغ طشق. اٌٍُّ د١ٕ٠خ الأٚي ٚاٌفصً اٌض١ٕخ لشحخ الأٚي اٌصف ٚرحذ٠ذا   ، الاثزذائٟ

 اخزجبس ثبسزخذاَ اٌج١بٔبد رح١ًٍ طشق. ٚاٌزٛث١ك ٚاٌّمبثلاد ٚاٌّلاحظبد ٚالاخزجبساد الاسزج١بٔبد ٟ٘

 .t اخزجبس خلاي ِٓ ٚاٌفشض١خ اٌّؼ١بس٠خ

 اٌخجشاء آساء ػٍٝ ثٕبء  ( 1):الاوزشبف طش٠مخ أسبط ػٍٝ ٌٍزد٠ٛذ اٌزؼ١ّ١ٍخ اٌّٛاد رط٠ٛش حٛي اٌجحث خبرّخ

 ػٍٝ حصً وىً اٌّٛاد خجشاء ِٓ الاسزج١بْ أٞ ، ػ١ٍٗ اٌحصٛي رُ اٌزٞ الاسزج١بْ ٔزبئح ػٍٝ ثٕبء   ٚاٌطلاة

 الإػلاَ ٚسبئً صحخ ِٓ اٌزحمك ٚٔزبئح ، ٌٍغب٠خ اٌّدذ٠خ اٌّؼب١٠ش فٟ ِذسخخ٪  32 ثٕسجخ ِئ٠ٛخ دسخخ

 الإخّب١ٌخ اٌطلاة اسزدبثخ ِزٛسظ أْ ح١ٓ فٟ خذا اٌّدذ٠خ ثبٌّؼب١٠ش ِش١ٌّٛٓ٪ 64 خجشاء ِحبضش٠ٓ

 اسزج١بْ ٔزبئح ِٓ إٌّزح فؼب١ٌخ شٛ٘ذد( 1)، ٌٍغب٠خ اٌّدذ٠خ اٌّؼب١٠ش فٟ رض١ّٕٙب رُ٪ 33 ٔسجخ ػٍٝ حصً

 ث١ٓ أوجش فشق ٕ٘بن وبْ أْ اٌّؼشٚف ِٓ ٚوبْ اٌطلاة رؼٍُ ٔزبئح أشىبي ِٓ وشىً اٌّشبسو١ٓ اخزجبس

 ٟٚ٘ ، اٌمذ٠ّخ اٌزؼ١ّ١ٍخ ثبٌّٛاد رذس٠سٙب رُ اٌزٟ رٍه ػٓ خذ٠ذح رؼ١ّ١ٍخ ثّٛاد رذس٠سٙب رُ اٌزٟ اٌّدّٛػبد



 
 

 

 ِٓ أوجش t ػذد ٠ىْٛ ، الاسزٕزبج ث١بْ ِغ t اخزجبس ٔزبئح ِغ٪. 55٪< 33 اٌزم١١ُ اوزّبي ٔسجخ فٟ اٌّمبسٔخ

 .1.134< 11.356 أٞ ، t خذٚي

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


